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ABSTRACT

In this modern era, the development of cafes is very rapid, both from local cafes to modern
cafes in order to meet the needs of the middle and upper class people as a place to gather with
friends or family, until now many places to eat or gather have started to stand, such as
Starbuks. Coffee which is one of the well-known coffee shop brands and is the object of this
research, this study aims to determine how the influence of brand awareness, product quality
and brand equity can affect people's purchase intention at satrbukscofee with the result that
brand awareness, product quality and brand equity are positive. and is proven to significantly

influence purchase intention

Keywords: Brand Awareness, Product Quality, Brand Equity

PENDAHULUAN

Starbucks Coffee merupakan salah
satu dari sekian banyak perusahaan kopi
terbesar di dunia. Pada Tahun 2002,
Starbucks  mulai -~ memasuki - pasar
indonesia. Dalam menghadapi persaingan
pasar, starbucks coffe harus menajaga citra
merek serta mempertahankan loyalitas
kepada pelanggan agar perusahaan ini
tetap mejadi toko kopi yang menjadi
pilihan untuk dikunjungi pelanggan. Tidak
hanya itu, Starbucks juga mendapati
tantangan yang harus dihadapi yakni
banyaknya perusahaan besain lain yang
menjadi pesaing Starbucks Coffee yang
bergerak di bidang ritel. Adapun beberapa
perusahaan pesaing Starbucks Coffee di
Indonesia yaitu seperti Lawson, Upnormal
Cafe, Indomaret Point, dan Ilainnya.
Starbucks Coffee harus mampu
mempertahankan  serta  meningkatkan
loyalitas pelanggan baik dari segi
pemasaran dengan inovasi dari produk
maupun  kualitas  pelayanan  yang
diberikan.

Hingga saat ini, Starbucks Coffee
Indonesia  memiliki  banyak cabang
diberbagai kota besar. Dalam strategi

pemasarannya, Starbucks Coffee
menerapkan berbagai kegiatan Ekuitas
Merek salah satunya harga Ekuitas Merek
untuk menarik para pembelian
meningkatkan loyalitas para pembeli
dengan memberikan diskon pada menu
makanan dan minuman serta memberikan
bonus poin bagi yang memiliki Kkartu
loyalitas apabila melakukan transaksi.
Selain itu, terdapat juga strategi harga
Ekuitas Merek yang menyita banyak
perhatian pembeli yaitu tawaran membeli
minuman “beli satu dapat gratis satu”.
Penjual ~menggabungkan seluruh faktor
yang - membaurkan = pengelompokkan
produk,harga dan strategi Ekuitas Merek
bagi pembeli yang memiliki sifat hedonis
dan memanfaatkan keuntungan serta
mendorong pembeli untuk membeli lebih
banyak produk (Zhang and Prasongsukarn,
2017). Melihat strategi yang diterapkan
oleh Starbucks Coffee, ini bisa juga untuk
meningkatkan volume penjualan dan
menarik perhatian sejumlah pembeli.
Sehingga efek positif dari strategi harga
Ekuitas Merek adalah untuk menghasilkan
peningkatan penjualan segera yang nyata
serta mendorong minat pembelian ulang
pada pembeli



Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut yaitu apakah kesadaran
merek berpengaruh positif  signifikan
terhadap niat beli masyarakat di starbuks
coffee, apakah kualitas produk
berpengaruh positif signifikan terhadap
niat beli masyarakat di starbuks coffee dan
ekuitas merek dapat berpengaruh positif
signifikan berpengaruh positif signifikan
terhadap niat beli masyarakat di starbuks
coffe

Tujuan Penelitian

Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh kesadaran merek terhadap niat
beli masyarakat di starbuks coffee._Untuk
menguji  dan . _menganalisis  pengaruh
kualitas produk terhadap masyarakat di
starbuks - coffee. Untuk menguji_dan
menganalisis pengaruh  ekuitas merek
terhadap masyarakat di starbuks coffee.

RERANGKA . TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Kesadaran Merek

Kesadaran merek adalah
kesanggupan seorang calon pembeli untuk
mengenali atau mengingat kembali bahwa
suatu merek merupakan suatu bagian dari
kategori produk tertentu (Aaker, 2010:90).
Aaker (2010, p.62) juga mendefinisikan
kesadaran merek sebagai kemampuan
pembeli atau konsumen untuk mengenali
atau mengingat bahwa merek adalah
anggota kategori produk tertentu. Rangkuti
(2014, p.40) menyatakan bahwa dalam
upaya meraih kesadaran  merek, baik
dalam tingkat pengenalan maupun tingkat
pengingatan kembali, maka diperlukan 2
(dua) kegiatan yaitu berusaha memperoleh
identitas merek dan berusaha
mengaitkannya dengan kelas produk
tertentu. Hoeffler dan Keller (2012) dalam
Chi, et al. (2012) menyatakan bahwa
kesadaran merek dapat dibedakan dari
kedalaman dan lebar. Kedalaman
mengekspresikan  bagaimana membuat
konsumen mengingat atau

mengidentifikasi merek dengan mudah,
dan lebar mengekspresikan saat konsumen
atau pembeli membeli sebuah produk,
maka sebuah merek akan segera muncul
dalam pikiran konsumen atau pembeli.

Kualitas Produk

Konsumen saat ini sangat teliti dan
kritis dalam memilih suatu produk dalam
membuat keputusan pada suatu produk
salah satunya adalah dipengaruhi oleh
kualitas produk yang terdapat pada suatu
produk. ‘Selain itu yang mempengaruhi
adalah persepsi konsumen terhadap suatu
produk. Menurut Grunert dalam Indrayani
persepsi adalah salah satu elemen yang
menjadi- pertimbangan dalam pemililihan
suatu produk
(Nurcaya,.Op.Cit.,P.888;2013). Sedangkan
menurut Hidayat dalam Prawira kualitas
produk merupakan suatu bentuk dengan
nilai kepuasan yang kompleks (Prawira,
2013:364)

Ekuitas Merk

Merek memberikan nilai kepada
pelanggan dengan cara mengintensifkan
upaya untuk menafsirkan, memproses
informasi dan perasaan percaya mereka
selama  pengambilan = keputusan. Dia
mendefinisikan = ekuitas merek sebagai
sekumpulan -aset dan kewajiban yang
terkait dengannya merek yang dapat
menciptakan nilai bagi pelanggan dan
perusahaan. - Mengukur -ekuitas = merek
tidaklah  mudah karena merek dapat
dikaitkan dengan produk,
layanan,lembaga, negara atau tujuan
pariwisata (Pappu et al. 2015). Tjiptono
(2016:36)

Pembelian Ulang

Seorang pemasar perlu untuk
mengetahui keinginan atau harapan yang
diinginkan oleh  konsumennya agar
konsumen dapat merasa puas dari segi
produk maupun layanan yang diberikan
dan tentunya hal tersebut merupakan
sebuah penentu agar perusahaan tersebut
dapat meraih  kesuksesan.  Menurut
Tjiptono & Diana, (2015:43) pelanggan



yang puas cenderung berminat melakukan
pembelian ulang produk maupun jasa yang
sama dan kemungkinan akan melakukan
up-buying (membeli versi produk yang
lebih mahal) dan cross-buying (membeli
produk lain yang dijual oleh produsen atau
distributor yang sama).

Niat untuk membeli kembali suatu
produk atau jasa muncul ketika konsumen
merasa bahwa produk atau jasa yang
konsumen terima telah memberikan
kepuasan terhadap diri konsumen tersebut.
Apabila konsumen puas pada pembelian
pertama, maka pada pembelian berikutnya
atau  pembelia  ulang, pengambilan
keputusan tidak lagi-memerlukan proses
yang rumit karena konsumen-mengetahui
secara mendalam mengenail merek tersebut
(Tatik Suryani, 2013:14).

Niat Beli

Niat membeli mewakili
kemungkinan bahwa konsumen = akan
merencanakan atau bersedia ‘membeli
produk atau produk layanan tertentu di
masa depan. Peningkatan niat membeli
berarti peningkatan kemungkinan
pembelian (Dodds,2010; Schiffman dan
Kanuk, 2012). Melakukan niat membeli
untuk  merek tertentu = membutuhkan
penilaian dari semua merek tersedia di
pasar (Teng, Laroche dan Huihuang,
2012). Niat membeli telah dipelajari-untuk
memahami alasan mengapa pelanggan
membelimengejar merek tertentu (Shah et
al. 2011). Niat ini bisa diartikan sebagai
usaha yang bersedia dilakukan konsumen
untuk membeli produk atau merek. Faktor
utama motivati niat membeli dapat berupa
sikap, evaluasi dan persepsi ~merek.
Misalnya, kualitas yang dirasakan dari
suatu merek dapat meningkatkan evaluasi
konsumen (Wang,Li 2012; Allameh dkk.
2015).

Pengaruh Kesadaran Merek terhadap
Niat Beli

Aaker  (2010:62) mengatakan
bahwa kesadaran merek merupakan cara
bagaimana  mengategorikan  kekuatan

sebuah merek ke dalam ingatan konsumen.
Dengan arti lain, melihat apakah produk
tersebut sudah dikenal di dalam ingatan
konsumen atau belum dan berada di
tingkatan kesadaran merek yang mana.
Dharamdas dan dan Sharma (2017)
menyatakan bahwa kesadaran merek dapat
mempengaruhi niat beli suatu produk
Berdasarkan uraian diatas maka dapat
diambil-hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1: Kesadaran Merek memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap Niat Beli

Pengaruh Kualitas. Produk terhadap
Niat Beli

Kualitas Produk diartikan memiliki
pengaruh - pada perilaku  pembelian
konsumen. Kualitas merek yang berarti
pengakuan atas ~kualitas® produk yang
memiliki pengaruh terhadap tingkah laku
konsumen  dalam  hal ~ pembelian.
Bartikowski et al ., (2010) -mengatakan
bahwa persepsi kualitas yang lebih tinggi
menyebabkan peningkatan ‘laba dan
perluasan - pangsa - pasar. Berdasarkan
uraian tersebut maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan  hipotesis  sebagai
berikut:

Hipotesis 2: Kualitas Produk memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap Niat Beli

Pengaruh- Ekuitas Produk terhadap
Niat Beli

Ekuitas Merek dapat dianggap
sebagai alasan atau motivasi untuk
membeli merek tertentu seperti Semakin
tinggi ekuitas merek, semakin kuat
preferensi konsumen dan niat membeli
(Jani, Han 2014; Pappu et al.2015).
Morrison dan Crane (2012) berpendapat
bahwa pemasar perlu menciptakan
pengalaman holistik emosional berbasis
indra  yang  menyampaikan  emosi
pemenuhan yang dapat mengarah pada
diferensiasi merek, loyalitas pelanggan dan
pro-gerakan merek. Kesadaran merek
memengaruhi sikap terhadap merek, yang
pada gilirannya merangsang merek pilihan



(Wang, Li 2012). Berdasarkan uraian

diatas maka dapat diambil hipotesis

sebagai berikut:

Hipotesis 3: Ekuitas Produk memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap Nait Beli

Kesadaran Merek

Kerangka pemikiran yang
mendasari penelitian ini dapat digambarka
sebagai berikut:

H2+
Kualitas Produk

H3+

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Menurut  Sugiyono  (2016:118)
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Untuk sampel yang diambil dari
populasi harus betu-betul representative
(mewakili). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Green (1991) rumus untuk
menghitung sampel adalah :

Jumlah sampel = 50 + 8 (n)
Keterangan :

n = Jumlah variabel yang diteliti
x = Jumlah Sampel
x=50+8 (4)

X =82

Berdasarkan perhitungan tersebut,
maka responden yang akan diteliti minimal
sebanyak 82 responden, untuk
mempermudah penelitian jumlah
responden akan dibulatkan menjadi 100
responden.

Kriteria Responden yang di pilih
adalah konsumen yang pernah berkunjung
ke Starbuck Coffee lebih dari satu kali
dimana hal tersebut menandakan bahwa
konsumen tersebut adalah langganan
starbucks coffee.

Sampel dalam penelitian ini adalah
pelanggan  coffeshop  Starbucks di

Surabaya, sedangkanteknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
non probabilitas (non-probability sampling
method) vyaitu teknik vyang  tidak
memberikan peluang (kesempatan) yang
sama. bagi unsur-unsur atau anggota
populasi--untuk dipilih - menjadi sampel
(Ruslan,2010:156).

Adapun pengambilan sample non
probabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara judgment sampling vyaitu
dimana peneliti menggunakan
pertimbangan berdasarkan Kriteria tertentu
agar telah benar-benar sesuai dengan
penelitian yang dilakukan peneliti.

Data Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti
menyebarkan kuesioner kepada beberapa
responden — yang  telah  ditentukan,
kemudian para responden akan menjawab
atau merespon setiap pertanyaan penelitian
yang berupa pertanyaan secara tertulis.
Selanjutnya, kuesioner yang telah diisi
oleh responden akan dikumpulkan .

Definisi Operasional Kesadaran Merek
Kesadaran Merek adalah

kemampuan pelanggan untuk mengenali

dan mengingat kembali sebuah merek dan



mengaitkannya dengan suatu produk
tertentu. Menurut Aaker (2010: 90),
kesadaran merek (brand awareness)
adalah  kesanggupan seorang calon
pembeli untuk mengenali atau mengingat
kembali bahwa suatu merek merupakan
bagian dari kategori produk tertentu.

Kualitas Produk

kualitas produk adalah  persepsi
pelanggan terhadap keseluruhan kualitas
atau keunggulan suatu produk dilihat dari
fungsi relatif produk dibanding produk lain
yang timbul akibat adanya sensasi, dimana
sensasi adalah tanggapan yang cepat dari
indra penerima kita terhadap - stimulus
dasar.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif

Tujuan peneliti  menggunakan
analisis deskriptif ~ adalah untuk
mengetahui gambaran umum dari variable

Ekuitas Produk

Ekuitas merek diartikan sebagai
ekuitas merek adalah serangkaian aset dan
kewajiban merek yang terkait dengan
sebuah merek, nama , dan simbolnya, yang
menambah atau mengurangi nilai yang
diberikan sebuah produk atau jasa kepada
perusahaan dan atau pelanggan perusahaan
tersebut

Alat Analisis

Analisis _ ini digunakan untuk
menjawab permasalahan yang ada dan
untuk membuktikan hipotesis penelitian.
Alat  analisis statistik ~yang digunakan
dalam penelitian ini —adalah  SPSS
penelitian .~ yang  digunakan.  Serta
menggambarkan hasil dari responden yang
berkaitan dengan penelitian yang ada pada
lapangan yang kemudian datanya akan
diolah dan dianalisis menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas.

Tabel 1
Hasil Uji t Secara Parsial

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta V Sig.

1 (Constant) 4.882 1.991 2.441 019
Kesadaran merk 345 097 377 3.546 .00
Kualitas JO;oduk 317 086 372 3.652 .oojl
Ekuitas_merk 151 .069 210 2.178 .034

Analisa Pengaruh Kesadaran Merek
terhadap Niat Beli

Kesadaran merek (X1) adalah
kesanggupan seorang calon pembeli untuk
mengenali atau mengingat kembali bahwa
suatu merek merupakan suatu bagian dari
kategori  produk tertentu.  Variabel
Kesadaran Merek (X1) berpengaruh
terhadap Niat Beli (Y). Dari hasil data

Kuisioner yang paling dominan adalah
Variabel (X1) Kedsaran Merek mempunyai
kontribusi pengaruh terhadap minat beli
dengan hubungan positif dan pengaruh
signifikan yang dibuktikan pada uji t
dengan nilai thitung sebesar 3,546

Kesadaran Merek memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap



niat beli. Sehingga perusahaan harus
memperhatikan persaingan merek dan
harus menonjolkan merek dagang karena
harus sebanding dengan pelayanan yang
diberikan kepada konsumen semakin
tinggi  terciptanya niat beli  saat
mengunjungi starbucks coffee

Analisa Pengaruh Kualitas Produk
terhadap Niat Beli

Variabel Kualitas Produk (X2)
berpengaruh terhadap niat beli (). Dari
hasil data kuisioner yang paling dominan
adalah Variabel (X2) kualitas produk
mempunyai kontribusi pengaruh terhadap
Niat Beli dengan hubungan positif dan
pengaruh signifikan yang dibuktikan pada
uji T -dengan nilai T hitung sebesar 3.652
dan nilai signifikan sebesar 0,001.

Kualitas produk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat beli.
Semakin tinggi  Kualitas produk yang
dimiliki ‘perusahaan maka semakin tinggi
terciptanya niat beli saat berkunjung ke
starbuks coffee.

Analisa Pengaruh = Ekuitas Produk
Terhadap Niat Beli

Variabel = Ekuitas.  Merek (X3)
berpengaruh. terhadap Niat Beli (Y). Dari
hasil data kuisioner yang paling dominan
adalah Variabel (X3) Ekuitas Merek
mempunyai kontribusi pengaruh terhadap
Niat Beli dengan hubungan positif dan
pengaruh signifikan yang dibuktikan pada
uji T dengan nilai T hitung sebesar 2,178
dan nilai signifikan sebesar 0,034.

Ekuitas Merek memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Niat Beli.
Semakin sering Ekuitas Merek yang
diberikan perusahaan pada konsumen
maka ketertarikan  konsumen  untuk
mencoba Produk Satbuks Coffee semakin
tinggi sehingga peluang terciptanya Niat
Beli saat mengunjungi Starbuks Coffee.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian
yang berjudul “Pengaruh Kesadaran Merk,
Kualitas Produk dan Ekuitas Merk
terhadap Niat Beli Starbucks Coffee pada
masyarakat di kota Surabaya adalah
sebagai berikut:

Variabel Kesadaran Merk (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Niat Beli (Y) yang
dibuktikan pada uji t dengan nilai t hitung
sebesar 3,546 > 2,003 t tabel dan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka Ho
ditolak 'dan Ha diterima. Sehingga semakin
baik Kesadaran Merk pada Starbucks
Coffee maka akan semakin tinggi jumlah
konsumen yang membeli produk roko LA
tersebut dengan demikian hipotesis
pertama (H1i) yang menyatakan ‘“Terdapat
Pengaruh Kesadaran Merk terhadap Niat
Beli Starbucks Coffee pada masyarakat
Kota Surabaya” terbukti.

Variabel Kualitas Produk (X32)
berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Niat Beli (Y) yang
dibuktikan pada uji t dengan nilai t hitung
sebesar 3,652 > 2,003 T tabel dan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga semakin
baik Kualitas - Produk pada Starbucks
Coffee maka akan semakin tinggi jumlah
konsumen yang  membeli  produk
Starbucks. Coffee  tersebut dengan
demikian hipotesis kedua (Hz) yang
menyatakan “Terdapat Pengaruh Kualitas
Produk terhadap Niat Beli Starbucks
Coffee pada masyarakat di kota Surabaya”
terbukti.

Variabel ~ Ekuitas Merk (Xs)
berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Niat Beli (Y) yang
dibuktikan pada uji t dengan nilai t hitung
sebesar 2,178 > 2,003 T tabel dan nilai
signifikan sebesar 0,034< 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga semakin
baik Ekuitas Merk pada Starbucks Coffee
maka akan semakin tinggi jumlah
konsumen yang  membeli  produk
Starbucks  Coffee  tersebut  dengan



demikian hipotesis ketiga (Hs) yang
menyatakan ‘“Terdapat Pengaruh Ekuitas
Merk terhadap Niat Beli Starbucks Coffee
pada masyarakat di kota Surabaya”
terbukti.

Berdasarkan Kesimpulan diatas di
atas maka penelitian ini dibatasi pada
keputusan membeli atau minat beli
masyarakat selaku konsumen _terhadap
produk starbuks coffee dilihat dari 3 faktor
yaitu kesadaran Merek, kualitas produk
dan Ekuitas Merek. Masalah ini dipilih
karena merupakan masalah paling utama
yang perlu diselesaikan berkaitan dengan
keputusan niat beli konsumen.

Berdasarkan  hasil - penelitian,
pembahasan, dan kesimpulan di atas, maka
dapat disampaikan saran sebagai berikut:

Disarankan kepada perusahaan dari
produk untuk memperhatikan Kesadaran
Merk, memperhatikan Kualitas Produk dan
meningkatkan Ekuitas Merk sehingga
dapat meningkatkan Niat Beli, ‘dengan
meningkatnya Niat Beli maka akan
berdampak terhadap = keuntungan yang
akan diperoleh dan mempertahankan
konsumen yang ada serta dapat juga
mengalami peningkatan konsumen.

Untuk penelitian selanjutnya di
masa Yyang akan datang sebaiknya
memperluas variabel dan  pengukuran
variabel penelitian sehingga dapat lebih
meningkatkan Kesadaran Merk, Kualitas
Produk dan Ekuitas Merk terhadap Niat
Beli dan dapat dilakukan penelitian dengan
variabel bebas lainnya, sehingga variabel
yang mempengaruhi Niat Beli  dapat
terindentifikasi lebih banyak lagi.

Untuk penelitian selanjutnya di
masa yang akan datang dapat dilakukan
dengan mengambil objek yang lebih
spesifik sehingga yang terdentifikasi lebih
banyak lagi.
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